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Abstrak.

Latar belakang . Aterosklerosis adalah hasil interaksi dinding vaskular, unsur-unsur
dalam sirkulasi dan aliran darah, sehingga menyebabkan kondisi yang ditandai
dengan penebalan dinding pembuluh darah. 3 Polimorfisme gen rantai fibrinogen
berkontribusi pada kadar fibrinogen. Polimorfisme gen G/ A pada posisi -455 3 gen
fibrinogen mempengaruhi perbedaan kadar fibrinogen plasma dan stenosis arteri
koroner.

Tujuan. Mengetahui hubungan polimorfisme gen rantai 3 Fibrinogen dan kadar
Fibrinogen dengan tingkat keparahan stenosis arteri yang diukur dengan skor gensini.

Metode. penelitian ini menggunakan desain analitik korelatif dengan pendekatan
cross sectional study tanpa pembanding pada bulan Juli 2015- Agustus 2016.

Hasil. Terdapat 31 pasien pasien jantung koroner yang dilakukan korangiografi.
Laki-laki 20 orang (64,5%) dan perempuan 11 orang (35,5%). Rerata usia 56,52 *
8,76. Sebanyak 13 orang (41,9%) merokok dan tidak merokok 18 orang (58,1%).
Rerata indeks massa tubuh pasien penyakit jantung koroner adalah 23.88 + 8,94. index
massa tubuh overweight (> 23) sebanyak 19 orang (61,3%) normoweight (18,5 — 22,9)
sebanyak 11 orang (35,4%) dan underweight (< 18,5) hanya 1 orang (3,2%). rerata gula
darah sewaktu (BSS) 126,55 + 39,56 mg/dl. Rerata kadar kolesterol total 189,06 + 34,98.
Rerata kadar HDL total 39,90 + 7,90 mg/dl. Rerata kadar LDL 115,03 + 30,11 mg/dl. Rerata
kadar Trigliserida 150,65 + 61,84 mg/dl. Rerata skor gensini sebesar 32,03 + 26,72,
derajat stenosis berat 17 orang (53,1%). derajat stenosis sedang 5 orang (15,6%) dan
10 orang derajat stenosis ringan(31,2%). Memiliki genotif AA sebanyak 15 orang
(48,4%), genotif GA 12 orang (38,7%) dan genotif GG 4 orang (12,9%).

Kesimpulan. Terdapat hubungan yang bermakna antara polimorfisme gen rantai B
fibrinogen dengan kadar fibrinogen p value = 0,039 (p < 0,05), korelasi positif yang tidak
bermakna antara kadar fibrinogen dengan derajat stenosis arteri koroner.



